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Abstrak 

Latar Belakang anemia adalah berkurangnya jumlah eritrosit dan hemoglobin menyebabkan tubuh tidak dapat 

memenuhi dan menyediakan oksigen dan jaringan tubuh. Remaja dapat mengalami anemia karena kehilangan darah 

akibat siklus menstruasi atau pendarahan, asupan makan tidak cukup, terutama besi yang lebih rendah yang 

dianjurkan, penyakit infeksi kronis, akut, dan pengetahuan gizi yang buruk. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi dan teka-

teki silang terhadap pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 1 Tasikmalaya. 

Metodologi penelitian menggunakan metode pre-experimental dengan melakukan one grup pretest-posttest without 

control. Populasi pada penelitian ini merupakan kelas XI dengan siswi 281 orang. Total sampel pada penelitian ini 

sebanyak 22 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan probality sampling dengan simple random sampling. Uji 

statistic yang digunakan uji paired t-test depedent.  

Hasil penelitian pemberian perlakuan dengan  pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi dan teka-teki 

silang berpengaruh terhadap pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Hasil analisa menyatakan nilai p-value 0,000 

(p-value <0,05) yang berarti terdapat peningkatan pengetahuan remaja mengenai anemia.    

Kesimpulan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan 

kesehatan menggunkan media video animasi dan teka-teki silang terhadap pengetahuan remaja putri mengenai 

anemia, dengan hasil p = 0.000 (<0.05). Rata-rata skor pengetahuan sebelum intervensi 75,23 dan sesudah intervensi 

89,09, selisih kenaikan skor pengetahuan 1,469.  

Keywords:  Anemia; animated videos; crossword puzzles.  

 

 

PENDAHULUAN 

 
Masa remaja adalah masa ketika seseorang 

menjadi dewasa, orang-orang di usia remaja memiliki 

sedikit tugas karena mereka masih anak-anak. 

Biasanya, ada tiga kelompok usia yang berbeda yang 

membentuk masa remaja yaitu awal (usia 12-15 

tahun), pertengahan (usia 15-18 tahun), dan akhir (usia 

18-21 tahun) (1). Remaja putri termasuk golongan 

penderita anemia, mengingat terjadinya kehilangan 

darah dari siklus menstruasi ataupun pendarahan, 

asupannya makan dengan tidak cukup, terutama 

kurangnya besi yang dianjurkan, penyakit infeksi 

kronis, akut, dan kurangnya pengetahuan tentang gizi 

(2). 

Sebanyak 10% wanita kehilangan melebihi 1,4 mg 

zat besi setiap harinya karena perdarahan menstruasi. 

Kehilangan darah total selama menstruasi berkisar 

antara 30 hingga 180 ml, dengan rata-rata 80 ml per 
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periode mesntruasi. Kehilangan darah sebanyak 40 ml 

mengakibatkan kehilangan 1,6 ml zat besi, dan 

kehilangan darah lebih dari 60 ml per periode 

menstruasi mengakibatkan kehilangan zat besi dalam 

tubuh (3). 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

menyatakan bahwa beberapa masalah kesehatan 

remaja Indonesia berpotensi membahayakan masa 

depan mereka. Empat masalah kesehatan  umum 

terjadi bagi remaja Indonesia ialah anemia 

(kekurangan zat besi), stunting (penurunan tinggi 

badan), kurus (kekurangan energi kronis), dan obesitas 

(kegemukan). Secara umum, anemia dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti masalah 

dengan proses pertumbuhan, masalah dengan fungsi 

kognitif dan psikomotorik, penurunan imunitas dan 

penurunan produktivitas (4). (5) WHO mengatakan 

bahwa perempuan di Indonesia berusia 15-49 tahun 

dengan prevalensi 29,9% mengalami anemia. Menurut 

Rikesdas 2018, menujukkan anemia di Indonesia 

sebesar 26,8% pada umur 5-14 tahun, 32,0% pada 

umur 15-24 tahun. Data menujukkan bahwa anemia 

lebih sering terjadi bagi perempuan sebanyak 27,2% 

juga laki-laki berjumlah 20,3% (6).  

Pengetahuan adalah sebagai pemahaman yang 

didapat dari pendidikan atau pengalaman, baik secara 

teoritis maupun praktis. Proses mental yang kompleks 

seperti persepsi, penalaran, dan komunikasi (7). 

Remaja tidak tahu banyak tentang anemia dan 

bagaimana mencegahnya. Kurang pengetahuan ini 

berdampak pada banyaknya kejadian anemia di 

masyarakat. Anemia pada remaja dapat menyebabkan 

banyak masalah, seperti konsetrasi belajar menurun, 

lemas, dan letih lesu yang menganggu aktivitas 

mereka. Ini juga memiliki efek jangka panjang yaitu 

berdampak pada kesehatan remaja. Salah satu faktor 

penyebab kurangnya pengetahuan remaja tentang 

anemia adalah fakta bahwa mereka tidak pernah 

menerima pendidikan kesehatan mengenai masalah ini 

atau cara mencegahnya (8). Mengedukasi masyarakat 

tentang manfaat kesehatan dari anemia pada remaja 

merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

kesadaran akan kondisi ini. Dalam melakukan edukasi 

terdapat beberapa media penyampaian. Media yang 

bisa digunakan dalam melakukan edukasi sangat 

beragam, seperti menggunakan media video animasi 

dan Teka-Teki Silang (TTS). Video animasi menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman remaja 

putri tentang anemia (9). 

Dalam beberapa penelitian yang menyatakan 

bahwa video animasi berfungsi sebagai media, salah 

satunya dengan menggunakan sarana video animasi. 

Media video menstimulasi lebih banyak indera, 

terutama indera visual dan aural. Oleh karena itu, 

hingga 50% lebih banyak informasi yang diambil dan 

disimpan. Hal ini memungkinkan konten video untuk 

menggunakan grafik yang konkret dan realistis untuk 

mengkomunikasikan ide-ide abstrak. Maka dapat 

dikatakan terdapat pengaruh pengetahuan remaja putri 

tentang anemia melalui penggunaan media video 

animasi (9) (10) .  

Teka-teki silang (crosswords) ini bertahan dari 

generasi ke generasi dengan bentuk dan format yang 

sama, tapi berbeda. Menurut catatan sejarah 

crosswords dengan format saat ini telah sudah terdapat 

sepanjang zaman kuno. Berbentuk dengan simple 

dengan kata-kata terhubung ke horizontal dan vertikal 

dalam bajur sangkar dengan huruf yang sama (11). 

Siswa dan siswi termotivasi dan bersemangat untuk 

mempelajari kosa kata dengan mudahnya memicu 

pemikiran guna memahaminya pembahasan dengan 

ingatan serta tanpa mudah dilupakan. Akibatnya 

mereka dapat memberikan pemahaman yang mudah 

dan mendalam tentang materi (12). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media video animasi dan 
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teka-teki silang terhadap pengetahuan remaja putri di 

SMA Negeri 1 Tasikmalaya.  

 

ISI 

 METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metodologi ini menggunakan (pre-

experimental design). Desain one group 

pretest-posttest without control digunakan 

dalam penelitian ini. Jumlah sampel pada 

penelitian ini yaitu 22 orang yang telah 

memenuhi kriteria inklusi. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunaka n teknik probality sampling 

dengan simple random sampling. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu lembar instrumen kuesioner dengan hasil 

uji validitas menyatakan bahwa kuesioner 

yang diambil itu valid. Uji validitas dan 

reliabilitas instrumen kuesioner ini dilakukan 

pada tahun 2021 (13). Video animasi, teka-teki 

silang, satuan acara penyuluhan (SAP) dan 

Informed Consent.  

Sebelum melakukan intervensi, peneliti 

meminta izin kepada siswi yang akan dijadikan 

responden pada penelitian ini. Sebelum 

penelitian siswi diberikan informasi mengenai 

pelaksanaan, tindakan apa saja yang akan 

dilakukan dan manfaat penelitian. Peneliti 

mengajukan ethical clearance dengan Nomor: 

041/KEPK/FITKes-Unjani/III/2024. Peneliti 

mengajukan informend consent yang berupa 

persetujuan untuk menjadi responden tanpa 

paksaan dari pihak lainnya.   

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan 

pengkajian dan memberikan edukasi mengenai 

anemia terhadap remaja putri. Pengambilan 

data yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan wawancara di SMA Negeri 1 

Tasikmalaya.  

Responden diberikan lembar pretest lalu 

diberikan intervensi berupa video animasi 

mengenai anemia pada remaja putri selama 4 

menit 47 detik, setelah ditampilkan video 

animasi, responden mengisi teka-teki silang 

dengan 12 pertanyaan dalam waktu 15 menit, 

lalu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Total 

waktu pada penelitian ini 50 menit. Setelah 

dilakukan selama 3x pertemuan lalu responden 

diberikan posttest. Analisis univariat 

menggunakan rumus distribusi frekuensi dan 

analisa bivariat dengan uji t dependent.  

HASIL PENELITIAN  

1. Karakteristik Responden 

a. Menarche 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Menarche (n=22) 

Karakteristik F  % 

Menarche  

>10 tahun 

 

22 

 

 

100 

Total  22 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan semua responden berdasarkan menarche  adalah >10 tahun sebanyak 

22 orang (100%). 
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b. Siklus Haid 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Siklus Haid (n=22) 

Karakteristik F  % 

Siklus Haid  

<21 hari 

21-27 hari 

28-34 hari 

 

2 

16 

4 

 

 

91 

72,7 

18,2 

Total  22 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata siklus haid sebagian besar responden adalah 21-27 hari 

sebanyak 16 orang (72,7%). 

c. Lama Haid 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Lama Haid (n=22) 

Karakteristik F  % 

Lama Haid 

<7 hari 

7 hari 

>7 hari 

 

5 

7 

10 

 

22,7 

31,8 

45,5 

Total 22 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan sebagian besar responden berdasarkan lama haid adalah >7 

hari sebanyak 10 orang (45,5%). 

2. Uji Normalitas Data 

Tabel 4  Hasil Uji Normalitas Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variabel Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. 

sebelum 0,917 22 0,067 

sesudah 0,920 22 0,077 

 

Berdasarkan tabel 4 variabel yang telah dilakukan uji deskriftif dengan menggunakan uji Shapiro-

wilk  (responden <50), didapatkan hasil p-value variabel sebelum 0,067 > 0,05 (normal) dan p-

value variabel sesudah 0,077 > 0,05, maka dinyatakan dari hasil terseubut bahwa data sebelum 

dan sesudah pada penelitian ini terdistibusi normal. 

 

3. Rerata Skor Pengetahuan Sebelum 

Tabel 5 Rerata Skor Pengetahuan Sebelum Dilakukan Intervensi 
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Variabel  Mean  Standar 

Deviasi 

Minimun Maximum 

Sebelum  75,23 11,580 53 93 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisa menunjukkan bahwa nilai rerata sebelum dilakukan intervensi 

yaitu 75,23 (SD = 11,580). 

4. Rerata Skor Pengetahuan Sesudah 

Tabel 6 Rerata Skor Pengetahuan Sesudah Dilakukan Intervensi 

Variabel  Mean  Standar 

Deviasi 

Minimun Maximum 

Sesudah  89,09 7,521 73 100 

Berdasarkan tabel 6 hasil analisa menunjukkan bahwa nilai rerata sesudah dilakukan intervensi yaitu 89,09 

(SD= 7,521). 

5. Analisa Bivariat 

Tabel 7 Perbedaan Antara Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Intervensi 

Variabel Mean Std. 

Deviation 

Selisih Mean P Value 

Sebelum  75,23 11,580 1,469 

 

0,000 

Sesudah  89,09 7,521 

Data pada tabel 7 diatas menujukkan bahwa hasil analisis uji paired t-test dependent pada sebelum dan 

sesudah memiliki p-value 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hal ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan video 

animasi dan teka-teki silang terhadap pengetahuan remaja putri mengenai anemi di SMA Negeri 1 

Tasikmalaya.   

PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

a. Menarche 

Berdasarkan hasil penelitian ini semua 

responden menarche (awal haid) lebih 

dari 10 tahun sebanyak 22 orang. 

Menarche adalah menstruasi pertama  

yang biasa terjadi pada rentang usia 10-

16 tahun atau pada awal masa pubertas 

di tengah masa pubertas sebelum 

memasuki masa reproduksi. Menarche 

biasanya terjadi pada usia 11-12 tahun. 

Namun dalam beberapa tahun usia ini 

telah bergeser ke usia yang lebih muda. 

Karena generasi sekarang makin baik 

nutrisi dan kesehatannya (14). 

Dibuktikan pada penelitian ini, bahwa 

usia responden itu sekitar 16-17 tahun 

dan saat menarche (awal haid)  rata-rata 

responden dengan usia SD kelas 6 (11-

12 tahun), SMP kelas 1 (12-13 tahun), 

SMP kelas 2 (13-14 tahun) dan SMP 

kelas 3 (14-15 tahun). Banyak faktor 

yang menyebabkan usia menarche 

remaja sekarang lebih cepat dari pada 

remaja sebelumnya, seperti faktor gizi, 
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genetik, sosial, ekonomi, rangsangan 

visual seperti percakapan film (internet 

yang berlabel dewasa), vulgar, dan 

menujukkan tentang seksualitas (15). 

Para siswi mengalami menarche (<10 

tahun) karena berasal dari beberapa 

faktor salah satunya dari makanan yang 

dikonsumsi oleh remaja seperti makanan 

cepat saji. Lalu kebiasaan remaja dalam 

kesehariannya seperti kebiasaan dalam 

menonton tontonan seperti di media 

sosial yang bersifat seksual, sehingga 

merangsang hormone seksualitas pada 

remaja lebih cepat terjadi. 

b. Siklus Haid 

Karakteristik berdasarkan siklus haid 

yaitu sebagian kecil kurang dari 21 hari 

sebanyak 2 orang. Kurang dari 21 hari 

(polimenorea) (16). Polimenorea adalah 

kondisi menstruasi dengan siklus yang 

lebih pendek dari biasanya, yaitu kurang 

dari 21 hari. Terkadang sulit untuk 

membedakan polimenorea dari 

metroragian yang merupakan 

perdarahan antara dua periode haid. 

Penyebab polimenorea dapat bervariasi, 

termasuk masalah endokrin yang 

menganggu ovulasi, fase luteal yang 

lebih pendek dari biasanya, serta 

kongesti ovarium yang disebabkan oleh 

peradangan. Ketidakseimbangan sistem 

hormonal pada aksis hipotalamus, 

hipofisis, ovarium dapat menyebabkan 

polimenorea. Ketidakseimbangan ini 

dapat menganggu proses ovulasi 

(pelepasan sel telur) atau 

mempersingkat durasi siklus menstruasi 

normal, yang dapat menyebabkan 

menstruasi lebih sering dari biasanya 

(17).  

Sebagian besar 21-27 hari sebanyak 16 

orang. Bahwa siklus haid dengan rentan 

21-27 hari (18). Hal ini dikatakan dan 

diperkuat oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa siklus menstruasi 

pada remaja normalnya berkisar dari 21-

35 hari (19).   

Sebagian sedang 28-34 hari sebanyak 4 

orang, bahwa siklus haid dengan rentan 

28-34 hari ini dikatakan normal. Pada 

penelitian ini menyebutkan bahwa untuk 

gangguan siklus haid pada remaja 

meliputi polimenorea dengan lama haid 

nya lebih dari 20 hari (18). 

Aktivitas fisik adalah salah satu faktor 

mempengaruhi siklus haid. 

Ketidakaturan ini terkait dengan 

penurunan estrogen dan hilangnya 

lemak tubuh yang berlebih. Tubuh 

membutuhkan energi untuk menjalankan 

siklus haid. Jika terbakar terlalu banyak 

energi, penurunan berat badan yang 

dratis atau penurunan berat badan yang 

terlalu kurus akan mempengaruhi 

tingkat hormon. Selain itu, jika 

berolahraga terlalu keras, penurunan 

lemak tubuh akan menyebabkan 

penurunan kadar hormon yang dapat 

menyebabkan keterlambatan atau 

bahkan tidak mengalami haid. 

Ketidakaturan siklus haid disebabkan 

oleh masalah dengan produksi hormon 

estrogen dan kolestrol (16).  

Selain itu, aktivitas fisik yang terlalu 

intens atau berat akan mengurangi 

jumlah hormon leptin dalam tubuh. 

Hormon leptin memegang peran penting 
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ketika tubuh mengalami kekurangan 

energi. Ini berfungsi untuk memberi 

sinyal ketersediaan energi, mengubah 

rangsang lapar dalam sumbu 

neuroendokrin. Selain itu, ketika kadar 

hormon leptin menurun, tubuh 

mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan sinyal kekurangan energi, 

sehingga sulit untuk kembali ke bentuk 

homoestasis membuat ketidakaturan 

siklus haid (20).   

Sebagian besar siklus haid terjadi pada 

siswi  yaitu 21-27 hari. Dari hasil data 

tersebut untuk siklus haid pada siswi 

terbilang normal terjadi pada remaja. 

 

c. Lama Haid 

Karakteristik berdasarkan lama haid 

yaitu sebagian kecil kurang dari 7 hari 

sebanyak 5 orang, bahwa lama haid 

yang terjadi pada wanita kurang dari 7 

hari dikatakan normal (21). Hal ini 

diperkuat pada penelitian yang 

menyatakan lama haid  lebih dari 7 hari 

dikatakan normal, namun jika lama haid 

berlangsung 1-2 hari maka itu 

dinamakan hipomenorea yang berarti 

gangguan pada haid dimana haid lebih 

pendek dari biasanya. Hipomenorea 

biasanya disebabkan oleh kekurangan 

gizi, ketidakseimbangan hormon, seperti 

endokrin (22).  

Sebagian sedang 7 hari sebanyak 7 

orang, bahwa lama haid pada wanita 

dengan rata-rata lama haid 7 hari 

dikatakan normal. Sebagian besar lebih 

dari 7 hari sebanyak 10 orang (21). 

Lama haid lebih dari 8 hari dinyatakan 

sebagai hipermenorea yang merupakan 

gangguan lama haid melebihi rata-rata 

dari biasanya. Hipermenorea biasanya 

disebabkan oleh kelainan pada rahim 

seperti tumor jinak otot rahim, infeksi 

rahim, penebalan lapisan rahim, anemia 

dan kelainan pembekuan darah (22).  

Pada dasarnya, menstruasi yang tidak 

normal atau lebih lama dari biasanya 

akan menyebabkan pengeluaran darah 

yang lebih tinggi, yang dapat 

menyebabkan kekurangan zat besi (23).  

Banyak hal seperti makanan yang 

dikosumsi dapat mempengaruhi lama 

menstruasi pada wanita (24). Konsumsi 

makanan cepat saji (fast food) telah 

menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat Indonesia terutama remaja. 

Di Amerika Serikat fast food biasanya 

mengacu pada makanan yang terdiri dari 

kentang goreng, burger, dan soft drink. 

Kebiasaan makanan cepat saji (fast 

food) dapat mempengaruhi gaya hidup 

dan dapat menyebabkan masalah 

ginekologi seperti haid tidak teratur. 

Kandungan asam lemak trans dalam 

makanan cepat saji berasal dari proses 

pemasakannya (25). 

Beberapa data menyatakan bahwa lama 

haid pada beberapa siswi yang kurang 

dari 7 hari yaitu dengan lama haid 5-6 

hari. Dari lama haid tersebut masih 

terbilang normal terjadi pada remaja. 

Namun untuk sebagian siswi lainnya 

memiliki lama haid  lebih dari 7 hari 

yaitu dengan lama haid 7-10 hari 

dimana dari hasil tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya konsumsi makanan cepat saji 
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yang sudah menjadi kebiasaan para 

remaja pada saat ini. 

2. Rerata Skor Pengetahuan  Sebelum 

Intervensi 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini untuk 

rerata skor sebelum pengetahuan dilakukan 

intervensi dengan nilai  75,23 (SD = 

11,580). 

Bahwa hasil nilai rata-rata pengetahuan 

sebelum dilakukan intervensi pemberian 

edukasi melalui media video memiliki skor 

69,01 (SD=10,64) (1).  

Dimana dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

jika pengetahuan remaja sebelum diberikan 

edukasi memiliki skor rendah yang artinya 

pengetahuan remaja tersebut dibawah rata-

rata. Bahwa skor sebelum diberikannya 

intervensi edukasi memiliki rata-rata 66,52 

(SD=11,97168) dimana skor tersebut 

rendah dan di bawah rata-rata (9). 

Pemberian edukasi dan penyampaian 

informasi berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan remaja. Remaja yang tidak 

mendapatkan informasi atau edukasi 

mengenai anemia tidak akan memahami 

konsep tentang anemia pada tingkat remaja. 

Remaja juga tidak memiliki keinginanan 

untuk mencari dan menggali informasi 

lewat internet atapun sosial media lainnya. 

Maka dari itu remaja memerlukan edukasi 

mengenai anemia sebagai langkah awal 

untuk mencegah terjadinya anemia. Namun 

ada beberapa remaja yang mengetahui 

anemia, karena sebelumnya remaja tersebut 

menggali informasi mengenai anemia 

berdasarkan sifat keingintahuannya. 

3. Rerata Skor Pengetahuan  Sesudah 

Intervensi 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini untuk 

rerata skor sesudah pengetahuan dilakukan 

intervensi dengan nilai 89,09 (SD = 7,521). 

Bahwa hasil nilai rata-rata pengetahuan 

sesudah dilakukan intervensi pemberian 

edukasi melalui media video memiliki skor 

83,25 (SD=8,56) (1).  

Dimana dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

jika pengetahuan remaja sesudah diberikan 

edukasi mengalami kenaikan skor yang 

artinya pengetahuan remaja tersebut 

mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi dengan cara melihat video 

edukasi. Hal ini diperkuat dalam penelitian 

lainnya yang menyebutkan bahwa skor 

sesudah diberikannya intervensi edukasi 

memiliki rata-rata 91,16 (SD=5,941498) 

dimana dapat dinyatakan bahwa setelah 

diberikannya intervensi pemberian video 

edukasi remaja mengalami peningkatan 

pengetahuan (9). 

Salah satu faktor penyebab kurangnya 

pengetahuan remaja tentang anemia adalah 

fakta bahwa mereka tidak pernah menerima 

pendidikan kesehatan mengenai masalah ini 

atau cara mencegahnya. Masyarakat 

berupaya mewujudkan generasi remaja 

yang sehat dan bebas dari anemia dengan 

cara melakukan kegiatan pendidikan 

kesehatan anemia dan pencegahnya. Selain 

itu remaja menerima buku saku mengenai 

tentang anemia dan cara mencegahnya (12).  

Pendidikan kesehatan dapat mencapai 

tujuan perubahan perilaku melalui berbagai 

metode seperti ceramah, diskusi, 

demonstrasi, simulasi dan lain-lain. Dalam 

proses pendidikan, metode yang baik 

adalah bervariasi atau kombinasi dari 

beberapa metode dan sesuai dengan materi 
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yang diberikan untuk mencapai hasil yang 

efektif (26).   

Setelah dilakukan intervensi, nilai rata-rata 

pada siswi mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini terjadi karena telah 

diberikannya pendidikan kesehatan 

mengenai anemia pada remaja putri 

menggunakan media video animasi dan 

teka-teki silang. Dari hasil penyajian 

pendidikan kesehatan menggunakan media 

tersebut, para siswi memperhatikan setiap 

penyajian informasi mengenai anemia. 

Sehingga siswi dapat memahami makna 

dari setiap penjelasan yang diberikan. 

Dengan peningkatan pengetahuan bagi 

remaja putri mengenai anemia, akan 

menjadikan remaja putri lebih mudah untuk 

memanajemen faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya anemia, sehingga 

faktor anemia tersebut dapat dicegah. 

4. Perbedaan antara Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Nilai rata-rata uji paired t-test didapatkan 

nilai p = 0,000 (<0,05) menujukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi sehingga pendidikan kesehatan 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia. Berdasarkan uji 

yang telah dilakukan nilai rata-rata sebelum 

dilakukan intervensi yaitu 75,23, sesudah 

dilakukan intervensi 89,09. Dari hasil nilai 

rata-rata tersebut, terdapat nilai perbedaan 

rata-rata antara sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi yaitu sebesar 1,469. 

Nilai rata-rata sebelum dilakukan intervensi 

tidak terlalu tinggi, itu berasal dari faktor 

kurangnya pengetahuan remaja putri 

mengenai anemia karena belum 

tersampaikannya pendidikan kesehatan 

mengenai anemia. Setelah dilakukan 

intervensi, nilai rata-rata pada siswi 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Hal ini terjadi karena telah diberikannya 

pendidikan kesehatan mengenai anemia 

pada remaja putri menggunakan media 

video animasi dan teka-teki silang. Dari 

hasil penyajian pendidikan kesehatan 

menggunakan media tersebut, para siswi 

memperhatikan setiap penyajian informasi 

mengenai anemia. Sehingga siswi dapat 

memahami makna dari setiap penjelasan 

yang diberikan. Namun ada salah satu siswi 

yang masih cukup dalam pengetahuannya, 

itu berasal dari faktor lain yang tidak 

terkontrol oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian kuesioner 

pengetahuan remaja putri mengenai anemia 

didapatkan sebagian besar dari 22 

kuesioner sebelumnya tidak mengetahui 

mengenai anemia dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan responden menjadi 

tau mengenai anemia. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa terjadi perubahan 

peningkatan kesehatan menggunakan media 

video animasi dan teka-teki silang terhadap 

remaja putri mengenai anemia. 

Hal ini sesuai dengan penelitian lainnya 

yang menyebutkan pengaruh edukasi 

pencegahan anemia terhadap pengetahuan 

remaja putri menggunakan media video 

animasi merupakan pemberian pendidikan 

untuk meningkatkan kosumsi makanan 

bergizi, terutama zat besi adalah salah satu 

cara untuk mencegah anemia pada remaja 

putri. Untuk memberikan edukasi 

kesehatan, video animasi adalah salah satu 

media yang efektif untuk digunakan. Ini 
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dipilih karena memiliki elemen suara, 

gambar bergerak, dan berwarna yang dapat 

menarik perhatian peserta didik dan 

membantu mereka memahami cara 

mencegah anemia pada remaja putri (9). 

Hal ini menujukkan bahwa permainan teka-

teki silang (TTS) dan pendekatan ceramah 

adalah kombinasi pembelajaran yang cukup 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa pada aktivitas ini menujukkan bahwa 

tidak ada hambatan atau kendala yang 

menghambat proses sosialisasi (27). 

Terjadinya peningkatan pengetahuan pada 

responden itu dipengaruhi oleh pemberian 

edukasi menggunakan media video animasi 

dan teka-teki silang yang dilakukan selama 

3x pertemuan. Video animasi dapat dengan 

mudah dipahami. Video animasi memiliki 

keunggulan dalam tampilannya berupa 

gambar dan karakter unik yang dapat 

menarik responden yang melihatnya. Video 

animasi yang dikombinasikan dengan TTS 

menjadi media edukasi yang efektif untuk 

dilakukan pada remaja putri khususnya usia 

sekolah. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan : 

1. Distribusi menarche (awal haid) yaitu >10 tahun 

sebanyak 22. Distribusi siklus haid yaitu 21-27 

hari sebanyak 16. Distribusi lama haid yaitu >7 

hari sebanyak 10. 

2. Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan 

kesehatan menggunkan media video animasi dan 

teka-teki silang terhadap pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia, dengan hasil p = 0.000 

(<0.05). Rata-rata skor pengetahuan sebelum 

intervensi 75,23 dan sesudah intervensi 89,09, 

selisih kenaikan skor pengetahuan 1,469. 
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